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51  Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Logistic Regression
menjadi model vang paling optimal dalam memprediksi risiko depresi pada
mahasiswa. eskipun Random Forest wmun]ukkan performa yang kual,
Logistic Regression secara konsisten menghasilkan skor evaluasi yang sedikit lebih
tinggi dan lehihstabil pada berbagai tahap pengrujian. Padaevaluasi akhir, Logistic
Regression mencapai nilai ROC-AUC sebesar 0,922, sedangkan Random Forest
memperoleh nilai ROC-AUC sebesar (0,919, Perbednan nilai ini memang relatif
hﬁl,m menunjukkan bahwa Logistic Regression memiliki kemampuan
diskriminasi yang sedikit lebih baik dalam membedakan mahasiswa yang berisiko
depresi dan tidak berisiko depresi.
Selain itu, hasil analisis juga memperlihatkan bahwa w #ura
wnabd«unﬂmi penyebab depresi dengan tingkat kelelahan mentsl eenderung
mengikuti pﬂtjln.g sederhana din searah. Kondisi ini membuat model linear
I'qiﬂ‘lw!tegmssmn bekerja sangat baik karena strskiur. dul.u.uj'n memang
IIMEI.I.IIE pendekatan linear. Sementara itu, Random Forest vang mempakan
madel knmpieks justru cenderung sedikit nverﬁttmgm dilakukan tuning,
sehingga membutuhkan penyesuaian lebih banyak untuk mencapai performa yang

stabil.

52  Saran

Berdasarkan hasil penelitian ﬁﬂm&l yang dapal dijadikan
masuken untuk peneliian bertkutnya maupun penerapan di ligkungan kampus.,
Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan ekspenimen dengan model
lain seperti XGBoost, SV, atou Neural Network. Tujuannya adalah untuk melihat
apakah algoritma yang lebih kompleks dapat membenkan hasil yang lebih baik
dibandingkan Logistic Regression, baik dari segi akurasi maupun kemampuan
maode] dalam mengenall mahasiswa yang berisiko mengalani depresi.
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